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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

  Berdasarkan hasil paparan data dibab sebelumnya bahwa pembacaan 

surah Al-Qadr pada bantal mayat di Desa Suren kecamatan ledokombo kabupaten 

jember memperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konstruksi budaya pembacaan surah Al-Qadr pada bantal mayat di Desa 

Suren Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember erat kaitannya dengan 

perkembangan islam Di Desa Suren. Pengemuka agama pertama di Desa 

Suren Kecamatan Ledokombo Kabupaten Jember adalah Kiai Shonhaji. Kiai 

Shonhaji (wafat 1922 M.) berasal dari Dusun Tanudung Kecamatan Guluk-

guluk Kabupaten Sumenep. Kiai Shonhaji pula yang mengajarkan amaliyah 

sehari-hari kepada masyarakat sesuai dengan tuntunan syari’at dan sunnah 

pertama kali di Desa Suren. Keadaan masyarakat yang awam pada masa itu 

menjadikan semua yang diajarkan oleh Kiai Shonhaji di laksakan dengan 

tanpa adanya pertimbangan dan pertanyaan. Hingga hal yang diajarkan oleh 

Kiai Shonhaji diikuti oleh masyarakat setempat dan terus dipertahankan oleh 

generasi-generasi berikutnya. 

2. Hasil temuan peneliti menyatakan bahwa fadhilah dari pembacaan surah al-

qadr pada bantal mayat adalah mayat yang berada di dalam kubur tidak akan 

mendapat siksa, sesuai dengan hadits yang berbunyi Wawarada anna man 

akhodza min turobil qobri haala dafnihi wa qoro’a inna anzalnahu sab’a 

marrotin wa ja’alahu ma’al mayyiti fii kafanihi aw qobrihi lam yu’adzzab 

dzalikal mayyitu fil qobri 
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Artinya : ada hadits yang menyatakan barang siapa seseorang yang 

mengambil dari tanah kuburan ketika pemakaman mayat dan membaca inna 

anzalnaa tujuh kali dan meletakkan tanah itu bersama mayat di kafannya atau 

di dekatnya maka mayat itu tidak akan disiksa di dalam kubur.  

D. Saran-saran 

1. Alangkah baiknya bagi tokoh masyarakat setempat untuk memberikan 

edukasi bagi masyarakat setempat terhadap amaliyah yang di lakukan oleh 

masyarakat setempat, terlebih yang sudah menjadi tradisi. Seperti pembacaan 

surah Al-Qadr pada bantal mayat misalnya. Juga mengemukakan bagaiaman 

tradisi tadi menjadi konstruksi budaya di daerah setempat. Menjelaskan siapa 

yang memulai tradisi itu dan kapan tradisi tadi dimulai. 

2. Bagi tokoh masyarakat atau kepala rukun kifayah selaku majlis yang 

mengurus segala kebutuhan orang yanng meninggal memberi tau akan 

fadhilah pembacaan surah Al-Qadr pada masyarakat setempat. Karena 

minimnya pengetahuan masyarakat setempat akan fadilah membaca surah Al-

Qadr pada bantal mayat. 

  


